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Abstrak  

Kemampuan berpikir matematis reflektif penting dan harus dimiliki siswa, karena melalui berpikir reflektif 

siswa aktif, serius dan penuh perhatian untuk mempertimbangkan sesuatu dengan pengetahuan yang telah 

diperolehnya. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbasis PBL yang valid, praktisrdan 

efektif. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan model pengembangan 

Plomp. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Pariangan. Hasil analisis validitas data 

menunjukkanpbahwa e-modul peningkatan kapasitas reflektif berbasis PBL yang dihasilkan memenuhi 

kriteria validitas baik isi maupun struktur, praktis dalam hal implementasi, kesederhanaan dan waktu 

pemrosesan. Modul ini juga efektif, terlihat dari hasil tes kemampuan berpikiryreflektif siswa. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis PBL yang telah dihasilkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif sudah valid, praktis dan efektif. 

Kata kunci: E-modul, PBL, Kemampuan Berpikir Reflektif. 

 

Abstract 

The ability to think reflectively is essential and it should be possessed by students, because through reflective 

thinking students are active, serious and attentive to consider things with the knowledge they have acquired. 

This studyraims to produceyvalid, practical andyeffective PBL-based e-modules. This researchuis a 

developmentyresearch carried out with the Plomp development model. The subjects of this research were 

class VII students of SMPN 3 Pariangan. The resultseof the data validity analysis showed that the resulting 

PBL-based reflective capacity building e-module met the validity criteria for both content and structure, 

practicality in terms of implementation, simplicity and processing time. This module is also effective, as seen 

from the results of the students' reflectiveythinking skills test. Based onethese results, it can be interpreted that 

the PBL-based e-module that has been produced to improve mathematicalyreflective thinking skills can be 

declared valid, practicalyand effective.  

Keywords: E-module, PBL, Reflective Thinking Ability 
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PENDAHULUAN 

Dampak perkembangan teknologi mendorong pembelajaran dilakukan secara blended learning atau via 

online learning dicampur tatap muka.  Dengan berkembangnya penggunaan teknologi komunikasi informasi , 

banyak terjadi transisi dalam pembelajaran di kelas ke mana saja kapan saja (Huda 2020). Efek dari 

pembelajaran secara blended learning menuntut ketersedian bahan ajar yang berkualitas. Bahanyajar yang 

digunakan harus disajikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses melalui terbaru teknologi yang mudah 

digunakan untuk belajar mandiri saat online atau offline. Bahan ajar diperlukan untuk mempercepat proses 

dan memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran (Kosasih 2021). 

Akan tetapi bahan ajar yang tersedia belum memenuhi kebutuhan. Berdasarkan wawancara dengan 

pendidik SMPN 3 Pariangan bahwa mereka hanya menggunakan buku kurikulum 2013 sebagai pegangan dan 

beberapa video dari youtube untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran daring, 

mereka sudah menggunakan whatsapp grup dan google classroom. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu, Pembelajaran matematikaydi sekolah masih menggunakan buku pelajaran dari Kemendikbud 

(Sintiya, Astuti, and Purwoko 2021). Hasil belajar belum maksimal dan masih banyak guru yang 

menggunakan pembelajaran tradisional, penggunaan gambar yang tidak komunikatif sehingga tidak 

menyampaikan pesan kepada siswa secara maksimal (Anggoro 2015). Dari penjelasan diuatas, perlu adanya 

bahan ajar yang menarik bagi siswa dan bahan ajar yangwdapat digunakan baik dalamkpembelajaran online 

maupun tatap muka. 

Akibat dari bahan ajar yang belum mendukung menyebabkan kemampuan berpikir reflektif 

pesertaydidik rendah. Kemampuan berpikiryreflektif ini diperlukan dalam matematika, karena tujuan 

pembelajaran akan tercapai  apabila peserta didik mampu menyadari apa yang dilakukannya sudah tepat serta 

ketika mengalami kegagalan sudah tau apa yang harus dikerjakan dan bisa mengevaluasi apa yang telah 

dikerjakan (Pamungkas, Mentari, and Nindiasari 2018). Kemampuan berpikir reflektif matematisysangat 

penting dan harustdimiliki oleh peserta didik, karena melalui berpikiryreflektif peserta didik menjadi aktif, 

serius dan cermat memikirkan sesuatu dengan pengetahuan yang telahydiperolehnya tentang masalah yang 

dimaksud. Nindiasari, (2016) mencatat bahwa semua peserta didik menggunakan kemampuan reflektif 

matematika ketika menentukan kebenaran solusi dari masalah matematika di depan mereka. Pada 

kenyataannya, pendidik kurang mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif (Kusumaningrum and 

Saefudin 2012);(Napfiah 2018). Berdasarkan penelitian sebelumnya Nindiasari, (2011) dalam penelitianya 

ditemukan kemampuan berpikir matematis siswa rendah, belum mamputmencapai beberapa indikator berpikir 

reflektiftmatematis. Lisnawati, (2018) mengungkapkan berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa 

kemampuanyberpikir reflektif peserta didik masih rendah dan kurang, dimana peserta didik hanya mampu 

menyelesaikan suatu soal ketika peserta didik tersebut mengingat rumusan soal yang akan digunakan dan 

peserta didik tidak mampu mengungkapkan fakta atau kejadian yang berkaitantdengan materi yang 

sedangtdipelajari dengan materi sebelumnnya (Lisnawati, Widyatiningtyas, and Ridha 2018). Komala 

menyatakan bahwa kemampuan berpikiryreflektif matematis peserta didik masih termasuk lemah (Komala 

2017). Kurangnya kemampuan berpikir reflektif disebabkan karena pembelajaran matematika berlangsung 

dalam penyampaian materi yang terlalu cepat, sehingga tidak menyisakan kesempatan siswa secara reflektif 

untuk menyambung belajar menuju pengetahuan sebelumnya (Supriyaningsih, Kriswandani, and Prihatnani 

2018).  

Mengatasi hal tersebut, sesuai dengan perkembangan zaman dikembangkanlah bahan ajar yang bisa 

diakses oleh siswa baikedi sekolah, di rumah maupunydimana saja (Kimianti and Prasetyo 2019). Bahan ajar 

yang dikembangkantadalah e-modul. E-modul adalah bahantajar elektronik yang dapat diakses secara online 

oleh peserta didik dimana saja dengan bantuan android dan laptop (Kimianti and Prasetyo 2019);(Rahayu et 

al. 2022). Menurut kemdikbud karakteristik dari e-modul terdiri Selftinstructional (pesertaldidik mampu 
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membelajarkanydiri sendiri, tidak tergantungtpada pihak lain). Untuk membuat e-modul yang dirancang 

menarik dan dapat meningkatkanrkemampuan berpikiryreflektif peserta didik maka e-modul yang 

dikembangkan berbasis PBL. PBL adalah proses pembelajaran yang pada kegiatan awalnya, peserta didik 

dihadapkan dengan suatu permasalahan dalam dunia nyata lalu dibimbing untuk menyelesaikan masalah 

tersebut melalui kegiatan selama pembelajaran (Yerizon, Wahyuni, and Fauzan 2021);(Lisnawati, 

Widyatiningtyas, and Ridha 2018).  Menurut Samad, (2020) yang menyatakan bahwa modeloPBL dapat 

meningkatkan kemampuanyberpikir reflektif peserta didik.  

Adapun penelian terdahulu seperti Nindiasari, (2014) dengan fous penelitian tentang pendekatan 

metakognitifyuntuk meningkatkan kemampuanyberpikir reflektif matematis siswa SMA. Penelitian Demirel, 

(2015) yang fokus penelitianya berkaitan dengan  kajian hubungantantara keterampilan berpikir reflektif 

terhadap pemecahantmasalah dan sikap terhadap matematika. Selanjutnya penelitian Rini, (2017) yang yang 

fokus penelitianya tentang penerapan model pembelajaran PBL Berbasis BlendediLearning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Akuntansi. Dari beberapa penelitian diatas pembaruan dari 

penelitian ini ialah pada pengembangan E-modul Berbasis PBL dalan pembelajaran matematika materi bentuk 

aljabar di tingkat SMP. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian RnD adalah penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2017). Fokus kajian 

pengembangan ini adalah menghasilkanrproduk berupa modul elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif. 

Model pengembanganwyang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari model yang dikembangkan 

oleh Plomp dan dinyatakan sebagaiemodel penelitian Plomp.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Iterasi Siklus Desain Pengembangan yang Sistematis   . 

(Plomp and Nieveen 2010) 

 

Siklus proses perancangan pengembangan yang sistematis dimulai dari permasalahan kemudian 

melakukan analisis dari permasalahan tersebut, dibuat perancangan dan pengembangan kemudian dilakukan 

evaluasi. Setelah kegiatan evaluasi, dilakukan revisi. Pelaksanaan revisi dilakukan secara berulang sampai 

produk yang dikembangkan tepat dan seimbang antara yang diharapkan dan relasi yang telah dicapai. 

Analisis data yang diperoleh dari instrumen adalah untuk mengetahui keefektifan modul elektronik 

pembelajaran,panalisis data angket kepraktisan dan analisis dataykeefektifan, analisis ini dilakukan dengan 

melihat hasil tes hasil belajar siswa setelah prosesopembelajaran. pada modul model PBL kemudian 

membandingkan hasilnya dengan KKM sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengamati, dengan dan memberikanyangket kepada siswa. 

Wawancara dengan pendidik dilakukan secara informal. Berdasarkanyobservasi dan hasilywawancara dengan 

guru kelas VII SMPN 3 Pariangan tentang pembelajaran tersebut memberikan contoh nyata bahwa 

pembelajaran pada umumnya diterapkan secara klasikal dan tidak berkelompok. Siswa kurang semangat 

belajar. Kebanyakan siswa tidak berpartisipasi dengan baik sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Saat menentukan soal latihan, siswa kesulitan untuk menyelesaikannya. Untuk soal-soal praktik yang sedikit 

tidak sesuai dengan model soal yang dijelaskan oleh pendidik. Ketika pekerjaan rumah diberikan, menemukan 

bahwa sebagian besar siswa menyalin pekerjaan temannya. Dalam kegiatan pembelajaran, sebagian besar 

siswa tidak tertarik untuk membuka buku teks dan menunggu guru menjelaskan materi di depan kelas. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan hal baru yang dapat membangkitkan 

antusias peserta didik untuk belajar. Pada hal ini peneliti mengembangkan e-modul7berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis Kelas VII yang didesain sesuai keinginan peserta 

didik. Pemilihan e-modul berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dalam proses 

pembelajaran dipilih dengan alasan peserta didik akan optimal dalam mengikuti pembelajaran apabila 

kemampuan berpikir reflektif dalam dirinya terfasilitasi. Mengintegrasikan kemampuan berpikir reflektif ke 

dalam pembelajaran dianggap perlu untuk mempersiapkan peserta didik berdaya saing di era abad 21 dan juga 

dapat mengefektifkan kegiatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik. 

Fase Pengembangan Prototipe  

Hasil analisis data pada tahap preliminary research digunakan untuk merancang produk yang 

dikembangkan yaitu e-modul berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

Kelas VII. Hasil tahapan pembuatan prototype digambarkan sebagai berikut: 

Prototyping Phase 

E-modul yang valid kemudian diuji coba secara perorangan pada 3 orang pesertaqdidik dan 6 orang 

peserta didik pada kelompok kecil dan satu kelas untuk melihat perkiraan praktikalitas e-modul pembelajaran. 

1. Hasil Self Evaluation  

Hasil rancangan e-modul pada tahap awal disebut Prototype 1. Setelah e-modul dirancang maka 

dilakukan evaluasi sendiriqsebelum divalidasi oleh para ahli. Selftevaluation merupakan evaluasi yang 

dilakukan sendiri yaitu koreksi kesalahan kecil pada  e-modul yang telah direncanakan. Tindakan yang 

dilakukan dengan meninjau hasil desain E-modul dan mengoreksi dugaan kesalahan E-modul. Kesalahan 

tersebut dapat berupa kesalahan ketik, ketepatan ukuran teks dan penempatan gambar.  

2. Hasil Expert Reviews  

Validasi e-modul dilakukan 3 orang pakar pendidikan matematika, 1 orang pakar bahasa Indonesia, dan 

1 orang pakar teknologi pendidikan untuk memvalidasi aspek tampilan.  

 
Gambar 2. E-MODUL Berbasis PBL 
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Gambar 3. Rata-Rata Hasil Ketiga Validator 

 

Setelah melakukan perbaikan, para validator memberikan penilaian terhadap  E-MODUL yang 

dirancang. Secara umum bahwa validitas penyajian, kelayakan isi, sudah memenuhitkriteria sangat valid 

dengan rata-rata indeks validitas sebesar 3.58. Selanjutnya E-MODUL berbasis PBL yang telah diperbaiki 

dilakukan uji praktikalitas 

Praktikalitas E-modul  Untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir reflektif 

1. Hasil Angket Peserta Didik 

Angketydiberikan kepada 18 orang peserta didik. Angket diberikan setelah proses 

pembelajaranymenggunakan e-modul berbasis PBL  untukkmeningkatkan kemampuan berpikiryreflektif 

selesai. Hasil uji praktikalitas e-modul berbasis PBL menurut respon peserta didik diperoleh 85,32 % dengan 

kriteria sangat praktis. 

3. Hasil Angket Pendidik 

Angket aspek praktis menurut guru bertujuan informasi pada aspek praktis modul elektronik 

berdasarkan prediksi dan pertimbangan guru. Hasil uji kepraktisan modul elektronik pada PBL untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir dalam jawaban guru sangat praktis. 

Efektivitas E-modul  Untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir reflektif 

Efektivitas e-modul matematika dilihat dari hasil kemampuan berpikir reflektifypeserta didik. Tes 

kemampuan berpikir reflektif diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakanwe-

modul berbasis PBL untuk meningkatkantkemampuan berpikir reflektif dalam bentuk essay sebanyak 3 buah 

soal. Tes ini diberikan kepada 18 orang peserta didik (field test).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tes Kemampuan berpikir reflektif  Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil tes akhir, 14 dari 18 siswa mendapat nilai lebih tinggi dari KKM. Siswa yang 

nilainya di bawah KKM dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa dalam berdiskusi dan kurangnya 

keseriusan dalam mengerjakan soal selama proses pembelajaran, yang mengakibatkan siswa tidak dapat 

memenuhi indikator berpikir reflektif. Keterampilan menunjukkan bahwa semua indikator telah meningkat.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMPN 3 Pariangan, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di SMP/MTs perlu diberikan perhatian yang lebih, hal 

ini dikarenakan proses pembelajaran sangat memprihatinkan yang diakibatkan oleh kekurangan waktu 

pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan. Peserta didik memiliki rasa ketidaktertarikan dengan 

matematika dan guru yang mengajar susah menghadapi masalah tersebut. Pembelajaran matematika di 

SMP/MTs membutuhkan cara yang tepat dan sesuai yang dapat membuat peserta didik semakin tertarik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikirtreflektif peserta didik.   

Perancangan e-modul berbasis PBL ini melewatiubeberapa fase sesuai dengan modelppengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu fase investigasi awal (preliminary research), fase pengembangan 

atau pembuataniprototype (development or prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase), 

sehingga diperoleh e-modul PBL yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif peserta didik SMP/MTs Kelas VII. 

Validitas E-modul Matematika Berbasis PBL  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dan 

menjadi solusi guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta meminimalisir waktu pencapaian 

target suatu pembelajaran dengan mengembangkan e-modul berbasis PBL. 

E-modul yang dikembangkan diimplementasikan kepada peserta didiktuntuk meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif peserta didik dan telah diuji kevalidannya. Validasi e-modul berbasis PBL dinilai 

berdasarkan kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Validitas e-modul berbasis PBL divalidasi 

oleh 3 orang pakarypendidikan matematika, 1 orang pakar pendidikan teknologi dan 1 orang pakar bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan hasil validasi dan saran oleh pakar ahli diperoleh bahwa e-modul berbasis PBL yang 

dilengkapi dengan RPP telah diuji kevalidannya dengan hasil penelitian menunjukkantbahwa e-modul yang 

diterapkan menggunakan tahapan PBL memenuhi kriteria sangat valid. E-modul dilengkapi dengan RPP yang 

telah divalidasi dan sudah memenuhi kriteria sangat valid untuk semua aspek penilaian. Sedangkan e-modul 

setelah dilakukan validasi diperoleh telah memenuhi kriteria sangat valid untuk rata-rata aspek secara 

keseluruhan. 

Praktikalitas E-modul Berbasis PBL  

E-modul yang dilengkapi dengan RPP yang telah divalidasi oleh pakar ahli telah diujicobakan dalam 

tahap one to one evaluation, selanjutnya diuji cobakan dalam kelas kecil (tahap small group evaluation) dan 

kelas besar (tahap field test). Uji coba dilakukan agar dapat menegtahui kepraktisan dari e-modulyang telah 

dikembangkan. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan angket respon peserta didik kepada 6 orang 

peserta didik yang telah mengikuti kegiatan small group evaluation dan 18 orang peserta didik mengikuti field 

test. 

Praktikalitas e-modul didasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranya aspek penyajian, 

penggunaan, keterbacaan dan waktu. E-modul berbasis PBL yang telah dikembangkan yang dilengkapi 

dengan RPP dikatakan sangat praktisykarena telah memenuhi kriteria kemudahanypenggunaan, menarik, 

mudah dipahami dan efesien waktu. Dalam pelaksanaan proses pembelajarankmenggunakan e-modul 

menunjukkanyantusias dari peserta didiktuntuk saling berdiskusi, bertukar informasi dalam menyelesaikan 
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masalah dan merasakan kegembiraan dalam belajar. Hal ini menunjukkanhbahwa produk yang dikembangkan 

dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Efektifitas E-modul Berbasis PBL  

Efektivitas e-modul berkaitan dengan dampak dari e-modul yang dirancang terhadap peserta didik. 

Keefektifan juga dilakukan dengan melihat apakah setelah penggunaan e-modul berbasis PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik. E-modul berbasis PBL dapat dikatakanyefektif jika 

e-modul tersebut memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan komunikasi peserta didik. Untuk 

mengetahui e-modul berbasis PBL dengan melakukan tes akhir pada peserta didik. Soal tes akhir yang 

diberikan sebanyak 3 soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Membuat e-modul yang dirancang menarik dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

peserta didik maka e-modul yang dikembangkan berbasis PBL. PBL adalah proses pembelajaran yang pada 

kegiatan awalnya, peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan dalam dunia nyata lalu dibimbing 

untuk menyelesaikan masalah tersebut melalui kegiatan selama pembelajaran (Yerizon 2021);(Lisnawati 

2018a).  Hal ini sejalan dengan pendapat Nismawati (2019) yang menyatakan bahwa model PBL  dapat 

meningkatkan kemampuan berpikiryreflektif peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Samad 2020) 

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas VII-C SMP 

Negeri 7 Kota Ternatewpada materi persamaan linear satuyvariabel. Bedanya dengan penelitian peneliti yaitu 

mengembangkan e-modul berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

dengan indikator menurut Surbeck, Han dan Moyer yang meliputi reacting, comparing dan contemplating. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif, bahan ajar yang dikembangkan adalah e-

modul berbasis PBL. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan e-modul berbasis PBL  untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. 

Dari hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa Validitas E-modul matematika berbasis PBL berdasarkan 

hasil telaah ahli dengan kategori sangat valid, serta kepraktisan produk yang dikembangkan menunjukkan 

bahwa e-modul berbasis PBL kategori sangat praktis, karena memenuhi kriteria kemudahan penggunaan, 

efisiensi waktu, memiliki daya tarik minat peserta didik, mudah dipahami dan ekuivalensi. Dari hasil tes 

kemampuan berpikir reflektif berbasis KKM dapat diketahui keefektifan e-modul berbasis PBL siswa kelas 

VII SMP/MTs menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir reflektif. 
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